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Abstrak

Karakter peduli lingkungan ialah sikap seseorang untuk mencegah parahnya lingkungan alam dan sekitarnya
serta upaya dalam memperbaiki kerusakan lingkungan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran guru dalam menanamkan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran IPAS di kelas IV SDN
Semarangan 1. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan cara guru dalam merencanakan pembelajaran IPAS dengan menyantumkan karakter peduli
lingkungan di kelas IV SDN Semarangan 1 adalah dengan merencanakan kurikulum yang akan digunakan,
menyusun ATP dan Modul Ajar dengan menyisipkan karakter peduli lingkungan, pelaksanaan pembelajaran
dan diakhir pembelajaran melakukan penilaian pembelajaran sesuai dengan Capaian Pembelajaran. Peran guru
dalam merencanakan pembelajaran IPAS dengan menyantumkan karakter peduli lingkungan di kelas IV SDN
Semarangan 1 diimplementasikan dalam program pengembangan diri di sekolah melalui kegiatan rutin sekolah,
kegiatan spontan guru serta keteladanan guru. Faktor pendukung yaitu fasilitas yang memadahi serta sinergi
sekolah dengan wali murid. Faktor penghambat yaitu terdapat masih beberapa peserta didik yang kurang peduli
terhadap lingkungan. Dampak keberhasilan penanaman karakter ini, peserta didik lebih sadar untuk mencintai
lingkungan, menyadari apa yang perlu dilakukan ketika melihat lingkungannya kotor, serta menyadari dampak
kebersihan bagi dirinya.

Kata Kunci: Peduli Lingkungan, Pendidikan Karakter, Peran Guru, IPAS, Sekolah Dasar.

Abstract

Environmental Care Character is an attitude to prevent severe damage to the natural and surrounding
environment and efforts to repair existing environmental damage. This study aims to determine the role of
teachers in instilling Environmental Care Character through IPAS learning in class IV SDN Semarangan 1.
The method used is qualitative. The results of the research that has been carried out show that the way teachers
plan IPAS learning by including Environmental Care Characters in class IV SDN Semarangan 1 is by planning
the curriculum to be used, compiling ATP and Teaching Modules by inserting Environmental Care Characters,
implementing learning and at the end of learning conducting learning assessments by accordance with
Learning Outcomes. The role of teachers in planning IPAS learning by including Environmental Care
Characters in Class IV SDN Semarangan 1 is implemented in the self-development program at school through
routine school activities, spontaneous teacher activities and teacher exemplary. Supporting factors are
adequate facilities and school synergy with student guardians. The inhibiting factor is that there are some
students who do not care about the environment. The impact of the success of this character planting, students
become more aware of loving the environment, realizing what needs to be done when they see their
environment dirty, and realizing the impact of cleanliness for themselves.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter ialah usaha seseorang untuk menanamkan pembiasaan baik peserta didik sehingga
mereka mampu bertindak dan bersikap berdasarkan norma yang berlaku dimasyarakat serta mempunyai
kepribadian baik (Yandri, 2022). Pendidikan karakter ini selaras dengan tujuan Pendidikan Nasional yang
termuat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan serta dikuatkan oleh pesan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang menyatakan bahwa “Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter
sebagai fondasi dan ruh utama pendidikan” (Effendy, 2017). Pada tahun 2016 Kementerian Pendidikan dan
Budaya Republik Indonesia telah merumuskan sebanyak 18 nilai karakter yang harus ditanamkan dalam diri
peserta didik, yaitu toleransi, jujur, religius, kerja keras, disiplin, demokratis, kreatif, mandiri, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, rasa ingin tahu, komunikatif/ bersahabat, menghargai prestasi, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab (Arifudin, 2015). Implementasi pendidikan
karakter merupakan sebuah target serta wajib dilaksanakan pada sekolah (Tsania & Rigianti, 2023). Sehingga
hal itu menjadi upaya setiap sekolah untuk menanamkan pendidikan karakter sejak awal terutama pada tingkat
sekolah dasar. Melalui pendidikan karakter ini mengharapkan agar peserta didik tidak hanya mempunyai
pengetahuan akademik saja, tetapi adanya keselarasan antara pengetahuan akademik dan karakter yang
berkualitas guna menuju Era Society 5.0 dan Era Revolusi Industry 4.0 (Astuti, dkk., 2023). Pembentukan
pendidikan karakter tidak lepas dari peran guru. Karena guru merupakan orangtua pengganti di sekolah yang
secara langsung berinteraksi dengan peserta didik (Wulandhari et al., 2019). Selain menyalurkan ilmu
pengetahuan (transfer of knowledge) guru juga mempunyaii peran dalam pembentukan karakter peserta didik
di tingkat sekolah.

Dilansir dari laman Jogja Tourism Training Center (JTTC) pada tahun 2022 telah terhitung jumlah
Indonesia menghasilkan sampah plastik sebesar 67,8 ton atau sebanyak 270 juta penduduk setiap hari
menghasilkan 185.753 ton sampah plastik (Jogja Tourism Training Center, 2023). Dari kondisi tersebut
mendorong seluruh aspek masyarakat untuk memberikan pemahaman pentingnya rasa kepedulian terhadap
lingkungan. Peduli lingkungan ini sebuah sikap untuk memperbaiki kerusakan lingkungan (Irfianti et al.,
2016). Sikap peduli lingkungan adalah suatu karakter yang ditanamkan melalui kebiasaan (Zalfa, dkk., 2022).
Pembiasaan ini salah satunya dapat diterapkan di sekolah. Tujuan adanya penanaman nilai karakter peduli
lingkungan di sekolah, mengharapkan setiap peserta didik memiliki kesadaran dan pengetahuan bahwa setiap
jiwa mempunyai peran penting dalam menciptakan perubahan di lingkungan dan sekitarnya (Fransyaigu &
Astuti, 2020). Karena melalui kepribadian, berpengaruh pada sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari
(Saputri, 2019). Pada tingkat sekolah dasar, penanaman karakter peduli lingkungan dapat melalui mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial atau IPAS.

Penelitian yang sedang dilakukan relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Wulandhari, dkk.,
(2019) dengan judul “Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Pembelajaran
Tematik di Kelas IV SD 1 Sewon”. Penelitian yang dilaksanakan oleh Pratomo (2023) dengan judul “Peran
Guru dalam Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan pada Pembelajaran PPKn Kelas V Sekolah
Dasar”. Serta penelitian yang dilaksanakan oleh Rosela dan Guansyah (2022) dengan judul “Peran Guru
dalam Penanaman Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian yang sedang
dikembangkan ini fokus pada cara guru dalam menanamkan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran
IPAS. Karena dalam pembelajaran IPAS khususnya IPA sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
lingkungan alam. Sehingga, perlu adanya penanaman serta penguatan karakter peduli lingkungan pada peserta
didik. Apabila peserta didik sadar mengenai kepedulian lingkungan, akan berdampak positif bagi
lingkungannya saat ini maupun anak cucu mereka nanti. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran guru
dalam menanamkan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran IPAS di kelas 4 SDN
Semarangan 1. Untuk memfokuskan penelitian ini, Peneliti membatasi penelitian pada cara guru dalam
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menanamkan karakter peduli lingkungan melalui pelajaran IPAS. Sehingga dapat menjadi referensi bagi
pembaca untuk membentuk karakter peduli lingkungan peserta didik kearah lebih baik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sasaran penelitian
ini untuk mengetahui peran guru dalam menanamkan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran IPAS
di kelas IV SDN Semarangan 1. Penelitian ini dilakukan di SDN Semarangan 1 yang beralamat di Klanjuran,
Sidokarto, Godean, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 1 sampai
29 September 2023. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) Observasi dengan mengamati gejala
atau kenyataan pada sasaran yang diteliti, yang berkaitan dengan tujuan penelitian, peneliti akan mencatat,
menganalisis dan membuat kesimpulan; 2) Wawancara penelitian ini ditujukan kepada wali kelas IV, 3
peserta didik, serta Kepala SDN Semarangan 1 untuk mengetahui peran guru dalam menanamkan karakter
peduli lingkungan melalui pembelajaran IPAS; 3) Dokumentasi beruapa foto pembelajaran, profil sekolah
serta yang berkaitan dengan sasaran penelitian.Pada analisis data, peneliti menganalisis data terkumpulkan
berupa hasil data wawancara, observasi dan wawancara. Analisis yang dilaksanakan berupa
mengelompokkan, mengatur, mengurutkan serta mengkategorikan data. Penelitian ini menggunakan dua jenis
triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber melalui cara membandingkan
data hasil wawancara wali kelas IV, peserta didik serta kepala sekolah. Sedangkan triangulasi teknik melalui
cara hasil wawancara oleh narasumber akan di cek dengan hasil dokumentasi dan hasil observasi. Sedangkan
Dari kedua teknik tersebut, diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan data yang sesuai dengan hasil
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Cara Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPAS dengan Menyantumkan Karakter
Peduli Lingkungan di Kelas IV SDN Semarangan 1

Aspek Hasil
Cara Guru dalam Sebelum merencanakan pembelajaran, guru merencanakan kurikulum yang akan
Merencanakan digunakan.
Pembelajaran IPAS 1. Perencanaan pembelajaran
dengan Guru membuat ATP dan Modul Ajar yang diselipkan karakter peduli
Menyantumkan lingkungan
Karakter Peduli 2. Pelaksanaan Pembelajaran
Lingkungan di kelas Sebelum memulai pembelajaran guru memeriksa kerapian berseragam,
IV SDN Semarangan mengingatkan tentang keyakinan kelas yaitu menjaga kebersihan, motivasi
1 untuk peduli lingkungan serta dan mengingatkan manfaat menjaga

kebersihan kelas untuk kenyamanan belajar.
3. Penilaian Pembelajaran
Penyesuaian dengan Capaian Pembelajaran

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa peran guru sangat dalam menanamkan karakter peduli
lingkungan melalui pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Semarangan 1 besar. Dilihat dari cara guru dalam
merencanakan pembelajaran IPAS dengan menyantumkan karakter peduli lingkungan di kelas IV SDN
Semarangan 1. Sebelum adanya perencanaan pembelajaran, guru bersama kepala sekolah merencanakan
kurikulum yang akan digunakan, pada tahun ini kelas IV SDN Semarangan 1 menggunakan Kurikulum
Merdeka. Setelah disepakati kurikulum yang akan digunakan, guru membuat perencanaan pembelajaran.
Dalam perencanaan pembelajaran, guru membuat ATP dan Modul Ajar yang didalamnya tercantum
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pendidikan karakter, salah satunya karakter peduli lingkungan. Hasil ini selaras dengan pernyataan Supinah
(2011) bahwa perencanaan dan pelaksanaan karakter bangsa dan pendidikan budaya dilaksanakan oleh kepala
sekolah dan guru sebagai suatu komunitas pendidik dan dimasukkan kedalam kurikulum sekolah.

Termuatnya karakter peduli lingkungan pada ATP dan Modul Ajar, merupakan hal yang harus
dilakukan karena terdapat Capaian Pembelajaran yang menuliskan hal tersebut. Salah satu Capaian
Pembelajaran dalam IPAS di fase B pada Kurikulum Merdeka adalah “peserta didik mengidentifikasi dan
mengajukan pertanyaan tentang apa yang terjadi dalam dirinya, situasi apa yang ada di lingkungan rumah dan
sekolahnya, serta mengidentifikasi permasalahan sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”
(Kemendikbudristek, 2022). Melalui pembelajaran IPAS peserta didik dapat mengembangkan diri sesuai
dengan profil Pelajar Pancasila yang tertera pada salah sat/u tujuan IPAS yaitu peserta didik dapat berperan
aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan
lingkungan dengan bijak (Kemendikbudristek, 2022) Melalui pembelajaran IPAS peserta didik dapat
berinteraksi dan praktik langsung dengan lingkungan yang ada disekitarnya. Diharapkan melalui pembelajaran
IPAS ini peserta didik dapat semakin paham cara mencintai dan peduli lingkungan melalui langkah-langkah
kecil dari lingkup kelas sehingga menjadi perilaku baik yang dapat dilakukan berkelanjutan dalam kehidupan
mereka (Rezkita & Wardani, 2018).

Sebelum memulai pembelajaran, guru mengingatkan tentang keyakinan kelas yaitu menjaga kebersihan
serta memotivasi untuk peduli lingkungan. Hal ini dibuktikan saat dilakukannya observasi kelas, guru
memeriksa kerapian berseragam, kebersihan kelas, memotivasi peserta didik untuk peduli dengan lingkungan
dan mengingatkan manfaat menjaga kebersihan kelas untuk kenyamanan belajar. Hal ini selaras dengan
pernyataan Pratomo (2023) menyatakan bahwa guru bertanggung jawab untuk mengaitkan sesuatu yang
terjadi diluar kelas maupun didalam kelas untuk perkembangan peserta didik, salah satunya peduli dengan
lingkungan. Diakhir pembelajaran guru melakukan penilaian, salah satunya penilaian sikap yang disesuaikan
dengan Capaian Pembelajaran materi yang diajarkan.

Tabel 2. Peran Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPAS dengan Menyantumkan Karakter
Peduli Lingkungan di Kelas IV SDN Semarangan 1

Aspek Hasil
Peran  Guru  dalam  Merencanakan 1. Kegiatan Rutin Sekolah
Pembelajaran IPAS dengan Menyantumkan Sekolah:
Karakter Peduli Lingkungan di Kelas 1V - Adanya kerja bakti yang diikuti seluruh warga sekolah
SDN Semarangan 1 dan wali murid.
- Adanya program Pungut Sampah setiap hari Jumat.
Kelas:

- Adanya jadwal petugas piket.

- Guru selalu menekankan kepada peserta didik apabila
kelas masih kotor atau petugas piket belum
membersihkan untuk diingatkan.

2. Kegiatan Spontan
Hal spontan yang dilaksanakan guru ketika ada peserta
didik yang berperilaku kurang baik terhadap
lingkungan adalah yang pertama menasehati serta
mengingatkan tentang pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan, setelah itu perkembangan peserta didik
akan dipantau, apabila masih melakukan hal yang
sama guru menegur peserta didik tersebut.

3. Keteladanan
Guru sebagai contoh bagi peserta didiknya, bentuk
keteladanan guru yaitu memberikan contoh dan sikap
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peduli lingkungan dengan nyata. Ketika ada sampah di
depan kelas guru langsung diambil dan dibuang ke
tempat sampah, ketika ada kerja bakti guru ikut serta
membersihkan, menyiram tanaman, serta ikut
membersihkan lingkungan kelas.

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa peran guru dalam merencanakan pembelajaran IPAS dengan
menyantumkan karakter peduli lingkungan di kelas IV SDN Semarangan 1 diimplementasikan dalam program
pengembangan diri di sekolah melalui kegiatan sehari-hari. Hal ini selaras dengan pernyataan Ismail (2021)
yang menyatakan bahwa pendidikan karakter berkaitan dengan kebiasaan yang dilaksanakan secara terus
menerus atau rutin dipraktikan dan dilakukan. Bentuk kegiatan sehari-hari dengan kegiatan rutin sekolah,
kegiatan spontan guru serta keteladanan guru. Segala sesuatu yang dilakukan guru menjadi teladan atau
contoh bagi peserta didiknya, salah satunya tentang sikap yang nantinya akan menjadi kebiasaaan atau
karakter. Pembentukan karakter baik pada diri peserta didik harus melalui pembiasaan sehari-hari serta tidak
dapat dilakukan secara instan. Dari pembentukan karakterlah akan muncul kepribadian pada diri peserta didik,
salah satunya mempunyai rasa peduli dengan lingkungan (Siskayanti & Chastanti, 2022).

Kegiatan sekolah SDN Semarangan 1 telah rutin dilaksanakan sebulan sekali berupa menggelar kerja
bakti yang diikuti seluruh warga sekolah serta wali murid. Setiap hari Jumat ada program Pungut Sampah
yang dilakukan setelah senam bersama. Program Pungut Sampah ini sebagai upaya untuk menanamkan rasa
peduli seluruh warga sekolah terhadap lingkungan serta menanamkan kebaikan Jumat berkah dengan
memungut 1 sampah disekitar lingkungan sekolah. Kegiatan rutin juga telah dibiasakan disetiap kelas. Pada
kelas IV SDN Semarangan 1 sudah tertera jadwal piket kelas. Setiap peserta didik melaksanakan piket sesuai
jadwal yang telah disepakati. Petugas piket akan dibantu oleh Sie. Kebersihan sebagai penanggungjawab atas
kebersihan kelas dan lingkungan sekitar kelas. Guru selalu menekankan kepada peserta didik apabila kelas
masih kotor atau petugas piket belum membersihkan untuk diingatkan. Selain kegiatan rutin sekolah, kegiatan
spontan guru juga menjadi salah satu cara menanamkan karakter. Hal spontan yang dilakukan guru ketika
menjumpai peserta didik yang berperilaku kurang baik terhadap lingkungan adalah yang pertama menasehati
serta mengingatkan tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, setelah itu perkembangan peserta
didik akan dipantau, apabila masih melakukan hal yang sama guru menegurnya peserta didik tersebut. Bentuk
keteladanan guru sebagai contoh bagi peserta didiknya adalah memberikan contoh dan sikap peduli
lingkungan dengan nyata. Ketika ada sampah di depan kelas, guru langsung diambil dan dibuang ke tempat
sampah, ketika ada kerja bakti guru ikut serta membersihkan, menyiram tanaman, serta ikut membersihkan
lingkungan kelas. Hal ini selaras dengan pernyataan Buan (2020) bahwa peran guru sangat penting dalam
pendidikan karakter bagi peserta didiknya, karena guru merupakan seseorang yang dapat memberikan contoh
untuk semua peserta didiknya.

Tabel 3. Faktor Pendukung, Penghambat dan Solusinya dalam Merencanakan Pembelajaran IPAS
dengan Menyantumkan Karakter Peduli Lingkungan di Kelas IV SDN Semarangan 1

Aspek Hasil

Faktor Pendukung, Penghambat dan 1. Faktor Pendukung
Solusinya dalam Merencanakan - Fasilitas sekolah yang memadai yaitu disediakannya
Pembelajaran IPAS dengan Menyantumkan tempat sampah, sapu, kemoceng disetiap kelas, adanya
Karakter Peduli Lingkungan di Kelas IV taman kecil disetiap kelas guna memberi ruang untuk
SDN Semarangan 1 bertanam.

- Wali murid yang mendukung program-program

sekolah

2. Faktor Penghambat
- Terdapat peserta didik yang belum peduli terhadap
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Aspek Hasil

lingkungan dengan membuang sampah sembarangan.

- Dapat dijumpai beberapa peserta didik jajan makanan
berbungkus plastik.

3. Solusi

- Membangun mindset peduli lingkungan kepada peserta
didik yang masih membuang sampah sembarangan.

- Sinergi antara guru dengan peserta didik, dengan
mengingatkan atau menegur apabila melihat temannya
membuang sampah sembarangan.

- Mengolah sampah botol dan plastik bekas menjadi
produk ecobirck seperti tempat tanaman atau meja.

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa dalam penanaman karakter peduli lingkungan, terdapat faktor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dari penanaman karakter peduli lingkungan adalah
fasilitas yang dimiliki sekolah yaitu disediakannya tempat sampah, sapu, kemoceng disetiap kelas, adanya
taman kecil disetiap kelas guna memberi ruang untuk bertanam dengan harapan semakin meningkatkan rasa
peduli lingkungan melalui menyirami tanaman kelasnya. Faktor pendukung lainnya yaitu wali murid. Sinergi
antara sekolah dengan wali murid sangat erat. Dibuktikan dengan wali murid ikut serta kerja bakti setiap bulan
untuk menjaga kebersihan dan keindahan kelas serta selalu mendukung program sekolah.

Selain adanya faktor pendukung, terdapat faktor penghambat dalam penanaman karakter peduli
lingkungan di kelas IV SDN Semarangan 1 yaitu terdapat beberapa peserta didik yang kurang peduli terhadap
lingkungan dengan membuang sampah semarangan serta dapat dijumpai beberapa peserta didik jajan
makanan yang berbungkus plastik. Dalam proses penanaman pendidikan karakter peserta didik, masih
terdapat beberapa permasalahan karakter peserta didik yang belum selesai. Oleh karena itu, guru selalu
memberikan bimbingan dan pelatihan kepada peserta didik yang melakukan kesalahan (Nurhidaya et al.,
2021). Solusi dari faktor penghambat permasalahan menemukan peserta didik yang masih membuang sampah
sembarangan adalah membangun mindset peduli lingkungan kepada peserta didik tersebut, adanya sinergi
antara guru dengan peserta didik dengan mengingatkan atau menegur apabila melihat temannya membuang
sampah semarangan. Apabila peserta didik tersebut masih melakukan hal yang sama, maka teman-teman yang
lain bisa melaporkan ke wali kelas. Solusi dari peserta didik jajan makanan berbungkus plastik adalah
pembuatan ecobrick dari sampah botol yang diisi sampah plastik kering yang nantinya dijadikan tempat
tanaman atau meja.

Penanaman karakter peduli lingkungan pada peserta didik kelas IV SDN Semarangan 1, tidak semua
berjalan lancar. Masih terdapat kendala dari peserta didik itu sendiri. Akan tetapi, upaya guru dalam
penanaman karakter peduli lingkungan mempunyai dampak baik bagi peserta didik kelas IV dari kelas
sebelumnya. Hal itu dibuktikan dengan peserta didik selalu melaksanakan piket kelas, mengikuti program
Pungut Sampah, tidak ada sampah di depan kelas, dan kerapian berseragam. Penanaman karakter peduli
lingkungan mencakup penerapan program lingkungan hijau, seperti yang terjadi di Indonesia. Hasil penelitian
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandhari et al., (2019) , Pratomo (2023) dan Rosela &
Guansyah (2022) bahwasannya penanaman karakter peduli lingkungan dapat diberikan oleh guru dengan
merencanakan pembelajaran, memberikan keteladanan, memberikan motivasi dalam setiap hari, mengajarkan
manfaat menjaga kebersihan, memberikan nasihat, melaksanakan kegiatan rutin.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
peran guru dalam menanamkan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran IPAS di kelas 4
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SDN Semarangan 1 sangat penting, yaitu dengan merencanakan kurikulum yang akan digunakan, menyusun
ATP dan Modul Ajar dengan menyisipkan karakter peduli lingkungan, pelaksanaan pembelajaran dan diakhir
pembelajaran melakukan penilaian pembelajaran sesuai dengan Capaian Pembelajaran. Peran guru dalam
merencanakan pembelajaran IPAS dengan menyantumkan karakter peduli lingkungan di kelas IV SDN
Semarangan 1 diimplementasikan dalam program pengembangan diri di sekolah melalui kegiatan rutin
sekolah, kegiatan spontan guru serta keteladanan guru. Faktor pendukung yaitu fasilitas yang memadabhi serta
sinergi sekolah dengan wali murid. Faktor penghambat yaitu terdapat beberapa peserta didik yang belum
peduli terhadap lingkungan. Selain itu, guru tidak hanya menyalurkan ilmu pengetahuan, guru juga memiliki
peran dalam pembentukan karakter peserta didik di sekolah, dam menjadi teladan bagi peserta didiknya.
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